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 Abstrak: Pelatihan ini mengkaji pengelolaan sampah 
organik menggunakan ember komposter di Desa Sirnasari. 
Tujuan pengabdian adalah meningkatkan pengetahuan 
dan praktik pengelolaan sampah rumah tangga serta 
mengurangi dampak lingkungan melalui pembentukan 
kompos. Metode meliputi workshop partisipatif, distribusi 
panduan praktis, dan pemantauan langsung. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam segregasi 
sampah, penggunaan ember komposter, dan pengurangan 
sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir. 
Kompos yang dihasilkan juga memberikan manfaat 
langsung bagi pertumbuhan tanaman. Pengabdian ini 
mendukung adopsi teknologi sederhana untuk 
pengelolaan sampah organik di komunitas pedesaan, 
berpotensi meningkatkan kualitas lingkungan dan 
keberlanjutan masyarakat. 
 
Abstract: This training examines organic waste management 
using composter buckets in Sirnasari Village. The purpose of the 
service is to improve knowledge and practice of household waste 
management and reduce environmental impacts through 
composting. Methods include participatory workshops, 
distribution of practical guides, and direct monitoring. The 
results show significant improvements in waste segregation, 
composter bucket use, and reduction in waste ending up in 
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landfills. The compost produced also provides direct benefits for 
plant growth. This service supports the adoption of simple 
technologies for organic waste management in rural 
communities, potentially improving environmental quality and 
community sustainability. 

 

Pendahuluan  

Masalah sampah organik rumah tangga menjadi perhatian utama dalam konteks 
keberlanjutan lingkungan dan pengelolaan sumber daya (Shaheen, 2022). Sampah 
organik, yang umumnya terdiri dari sisa-sisa makanan dan bahan organik lainnya, 
dapat menjadi sumber polusi lingkungan dan masalah kesehatan jika tidak dikelola 
dengan baik (Katumbi, 2023). Di banyak negara, termasuk Indonesia, pengelolaan 
sampah organik masih menjadi tantangan serius, terutama di daerah yang mengalami 
pertumbuhan penduduk yang cepat. 

Sampah organik rumah tangga memiliki karakteristik yang berbeda 
dibandingkan dengan sampah non-organik. Komposisi utamanya terdiri dari bahan-
bahan yang mudah terurai, seperti sisa-sisa sayuran, buah-buahan, dan kertas yang 
terkontaminasi dengan sisa makanan (Hakiki, 2023; Wilarso, 2023). Pengolahan yang 
tidak tepat dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan mengurangi kualitas 
udara serta air tanah. 

Penguraian sampah organik yang tidak sempurna dapat menghasilkan gas 
metana, yang merupakan gas rumah kaca yang lebih kuat dari CO2, serta 
memperburuk masalah perubahan iklim (Marsono, 2024). Selain itu, penumpukan 
sampah organik yang tidak terkelola dengan baik dapat menjadi tempat berkembang 
biaknya berbagai patogen dan serangga penyebab penyakit, mengancam kesehatan 
masyarakat di sekitarnya. 

Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan yang berkelanjutan dalam 
pengelolaan sampah organik rumah tangga perlu diterapkan. Berbagai teknologi dan 
praktik, seperti pengomposan di tingkat rumah tangga, sistem pengolahan anaerobik 
untuk produksi biogas, dan kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pemilahan sampah, dapat membantu mengurangi dampak negatif dari 
sampah organik (Kurniawan, 2024; Hidayat, 2023). 

Pengelolaan sampah organik di tingkat rumah tangga merupakan tantangan 
serius yang dihadapi banyak komunitas pedesaan di Indonesia  (Marodiyah, 2023; 
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Marlina, 2024; Rahayu, 2023), termasuk Desa Sirnasari. Dalam konteks ini, 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan praktik 
pengelolaan sampah organik dengan memanfaatkan teknologi ember komposter 
(Husna, 2023; Susilawati, 2023). Desa Sirnasari dipilih karena menghadapi masalah 
serius terkait pengelolaan sampah, dengan tingkat segregasi yang rendah dan jumlah 
sampah organik yang besar yang berakhir di tempat pembuangan akhir (Ilham, 2022; 
Darmayasa et all., 2023; Deviona, 2023). 

Data kualitatif dan kuantitatif dari survei awal menunjukkan bahwa hanya 
sedikit rumah tangga yang melakukan segregasi sampah organik, dan mayoritas 
masih mengandalkan pembuangan bersama dengan sampah lainnya. Permasalahan 
ini berdampak langsung pada lingkungan dan kesehatan masyarakat lokal. Melalui 
literatur review, telah terungkap bahwa penggunaan ember komposter dapat 
signifikan mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir, 
serta menghasilkan kompos yang bermanfaat bagi pertanian lokal (Srinivasan, 2021; 
Samreen, 2024; Evcim, 2022). 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menciptakan perubahan sosial positif 
dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi masyarakat dalam 
mengelola sampah organik. Diharapkan bahwa dengan implementasi pelatihan yang 
partisipatif dan pendekatan praktis, masyarakat Desa Sirnasari dapat mengadopsi 
praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas 
lingkungan mereka. 

Berdasarkan literatur sebelumnya, pengelolaan sampah organik melalui 
komposting telah terbukti efektif dalam mengurangi jumlah sampah yang masuk ke 
TPA (Tanawade, 24; Álvarez, 2023). Komposter rumah tangga juga telah 
menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan 
memberikan manfaat ekonomi melalui pengurangan biaya pembuangan sampah 
(Brown, 2019). 

 

Metode  

Pengabdian ini melibatkan komunitas Desa Sirnasari sebagai subyek utama. 
Proses perencanaan aksi bersama komunitas dimulai dengan identifikasi masalah 
utama terkait pengelolaan sampah organik melalui diskusi terbuka dan pertemuan 
partisipatif dengan tokoh masyarakat, pemerintah desa, dan anggota komunitas. 
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Lokasi pengabdian adalah Desa Sirnasari, Kecamatan Jatinunggal, Kabupaten 
Sumedang, Provinsi Jawa barat, Indonesia. 

Langkah-langkah Pengorganisasian Komunitas: 

1. Identifikasi Masalah: Diskusi awal untuk memahami tantangan utama dalam 
pengelolaan sampah organik di tingkat rumah tangga. 

2. Pengumpulan Data Awal: Survei dan wawancara untuk mendapatkan 
pemahaman mendalam tentang praktik pengelolaan sampah saat ini dan tingkat 
keterlibatan masyarakat. 

3. Pertemuan Komunitas: Organisasi pertemuan komunitas untuk memperkenalkan 
konsep ember komposter sebagai solusi potensial, serta untuk membangun 
kesadaran dan dukungan. 

4. Perencanaan Bersama: Mendorong partisipasi aktif dalam merencanakan detail 
implementasi pelatihan, termasuk jadwal, lokasi, dan pengaturan logistik. 

5. Pelatihan Partisipatif: Mengimplementasikan pelatihan dengan pendekatan 
interaktif yang melibatkan demo praktis, sesi tanya jawab, dan pendampingan 
langsung dalam penggunaan ember komposter 

6. Evaluasi dan Pengukuran Dampak: Melakukan evaluasi post-pelatihan untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku terkait pengelolaan 
sampah organik. 

Tahapan Kegiatan Pengabdian: 

1. Persiapan: Menyusun materi pelatihan dan menyiapkan ember komposter. 

2. Pelaksanaan: Melaksanakan pelatihan dengan sesi teori dan praktik. 

3. Evaluasi: Mengumpulkan umpan balik dari peserta dan mengukur hasil 
implementasi komposter di rumah tangga. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Sampah Organik 
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Gambar  ini mengilustrasikan alur kerja dari identifikasi masalah awal hingga 
evaluasi dampak setelah pelaksanaan pelatihan. Proses partisipatif ini diharapkan 
dapat memperkuat keterlibatan komunitas dan memastikan keberlanjutan dari 
praktik pengelolaan sampah organik dengan ember komposter di Desa Sirnasari.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari Pengabdian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat: Setelah pelatihan, terjadi 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan masyarakat Desa Sirnasari tentang 
pentingnya pengelolaan sampah organik. Survei awal menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden kurang memahami manfaat dari segregasi sampah 
organik. Namun, setelah pelatihan, lebih dari 80% responden melaporkan 
peningkatan pengetahuan mereka tentang proses pengomposan dengan ember 
komposter. Pelaksanaan pelatihan pengelolaan sampah organik rumah tangga 
disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pelatihan Pengelolaan Sampah Organik Rumah Tangga 
2. Praktik Pengelolaan Sampah: Implementasi praktik pengelolaan sampah 

organik juga meningkat secara dramatis. Sebelum pelatihan, hanya sebagian 
kecil rumah tangga yang aktif memisahkan sampah organik dari jenis sampah 
lainnya. Namun, setelah pelatihan, hampir semua rumah tangga yang terlibat 
mulai mengadopsi praktik segregasi dan penggunaan ember komposter. Hal 
ini terbukti dari pengurangan signifikan jumlah sampah organik yang dibuang 
ke tempat pembuangan akhir setiap minggunya. 
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Gambar 3. Praktik Pengelolaan Sampah Organik Rumah Tangga 
3. Produksi Kompos: Proses pengomposan menggunakan ember komposter 

berhasil menghasilkan kompos berkualitas tinggi yang digunakan kembali 
dalam pertanian lokal. Petani di Desa Sirnasari melaporkan peningkatan dalam 
kesuburan tanah dan produktivitas tanaman setelah menggunakan kompos 
yang dihasilkan. 

 

Gambar 4. Produksi Kompos Sampah Organik Rumah Tangga 
4. Perubahan Perilaku Jangka Panjang: Hasil jangka panjang dari pengabdian 

ini menunjukkan potensi adopsi berkelanjutan dari praktik pengelolaan 
sampah organik. Komunitas Desa Sirnasari menunjukkan komitmen untuk 
melanjutkan penggunaan ember komposter dan mempertahankan praktik 
pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 
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Gambar 5. Penggunaan Kompos Pada Tanaman 
Peningkatan pengetahuan, perubahan praktik, dan dampak positif terhadap 

lingkungan merupakan hasil yang signifikan dari pengabdian ini. Metode partisipatif 
yang melibatkan komunitas secara aktif terbukti efektif dalam mencapai tujuan 
pengabdian. Dengan adanya dukungan berkelanjutan dari pemerintah lokal dan 
kelompok masyarakat, implementasi praktik pengelolaan sampah organik di tingkat 
rumah tangga dapat berlanjut dan berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan 
di Desa Sirnasari. 

Pengabdian ini berhasil dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan 
praktik pengelolaan sampah organik menggunakan ember komposter di Desa 
Sirnasari. Perubahan positif ini tidak hanya berdampak pada lingkungan tetapi juga 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat melalui pengurangan sampah 
dan peningkatan produktivitas pertanian. Diharapkan pengalaman dari pengabdian 
ini dapat menjadi model untuk diterapkan di komunitas pedesaan lainnya dalam 
upaya mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Pengabdian masyarakat ini menghasilkan dampak yang signifikan terhadap 
pengelolaan sampah organik di Desa Sirnasari. Hasil-hasil ini dapat dipahami lebih 
dalam melalui pemaknaan terhadap kontribusinya serta dibandingkan dengan teori 
dan hasil pengabdian sejenis. 
1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran: Dengan adanya peningkatan 

pengetahuan tentang pengelolaan sampah organik, masyarakat Desa Sirnasari 
kini lebih menyadari pentingnya memisahkan sampah organik untuk 
pengomposan. Hal ini konsisten dengan teori pembelajaran sosial yang 
menekankan pentingnya pendidikan dan partisipasi masyarakat dalam 
mengubah perilaku terkait lingkungan. 
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2. Perubahan Praktik Pengelolaan Sampah: Implementasi praktik pengelolaan 
sampah organik menggunakan ember komposter menghasilkan perubahan 
nyata dalam praktik sehari-hari masyarakat. Hasil ini sejalan dengan teori 
perubahan perilaku yang menyoroti pentingnya penggunaan teknologi 
sederhana yang dapat diadopsi dengan mudah oleh masyarakat. 

3. Produksi Kompos dan Manfaatnya: Hasil pengabdian ini tidak hanya 
mengurangi jumlah sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir, tetapi 
juga menghasilkan kompos yang bermanfaat untuk pertanian lokal. Manfaat 
ini sejalan dengan teori pembangunan berkelanjutan yang mengutamakan 
penggunaan kembali sumber daya alam untuk memperbaiki kondisi 
lingkungan. 
Studi-studi sebelumnya yang serupa telah menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif dan edukasi masyarakat merupakan kunci dalam mencapai perubahan 
perilaku terkait lingkungan. Hasil pengabdian ini konsisten dengan temuan-temuan 
tersebut, yang menunjukkan bahwa strategi yang melibatkan komunitas secara aktif 
dapat efektif dalam meningkatkan kesadaran dan praktik berkelanjutan. 

Pengabdian masyarakat ini tidak hanya berhasil dalam mengubah perilaku 
masyarakat terkait pengelolaan sampah organik, tetapi juga memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan di Desa Sirnasari. Dengan 
mengintegrasikan teori-teori tentang pendidikan partisipatif, perubahan perilaku, 
dan pengelolaan sumber daya alam, pengabdian ini memberikan landasan kuat untuk 
pengembangan lebih lanjut dalam pengelolaan sampah organik di komunitas 
pedesaan lainnya. Diharapkan pengalaman dan temuan dari pengabdian ini dapat 
memberikan inspirasi bagi upaya-upaya serupa di masa depan. 
 
Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa pendekatan 
partisipatif dalam pengelolaan sampah organik menggunakan ember komposter 
dapat menghasilkan perubahan signifikan dalam pengetahuan, sikap, dan praktik 
masyarakat Desa Sirnasari. Dengan mengintegrasikan edukasi, demonstrasi praktis, 
dan keterlibatan aktif komunitas, pengelolaan sampah organik di tingkat rumah 
tangga dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Temuan dari pengabdian ini dapat diterapkan secara lebih luas dalam konteks 
komunitas pedesaan yang menghadapi masalah serupa dalam pengelolaan sampah 
organik. Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 
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masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah organik dan mempromosikan 
penggunaan teknologi sederhana seperti ember komposter. Hal ini dapat menjadi 
model untuk proyek serupa di berbagai wilayah yang ingin meningkatkan 
keberlanjutan lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari pembuangan 
sampah. 
Rekomendasi untuk Langkah Selanjutnya: 
1. Penguatan Kapasitas: Melanjutkan pendidikan dan pelatihan untuk 

memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah organik secara 
mandiri dan berkelanjutan. 

2. Pengembangan Jaringan: Mendorong kolaborasi antar komunitas dan 
pemangku kepentingan untuk memperluas implementasi praktik pengelolaan 
sampah organik yang berkelanjutan. 

3. Pengukuran Dampak Jangka Panjang: Melakukan penelitian lanjutan untuk 
mengukur dampak jangka panjang dari pengelolaan sampah organik terhadap 
kesehatan lingkungan, pertumbuhan ekonomi lokal, dan kesejahteraan 
masyarakat. 

4. Pengembangan Kebijakan: Mendorong pemerintah daerah untuk 
mengintegrasikan praktik pengelolaan sampah organik dalam kebijakan 
pembangunan berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya alam. 
Implementasi ember komposter sebagai solusi pengelolaan sampah organik di 

tingkat rumah tangga memiliki implikasi positif terhadap lingkungan dan 
kesejahteraan sosial. Dengan adopsi teknologi sederhana ini, masyarakat dapat 
mengurangi jejak karbon dan meningkatkan keberlanjutan ekologis di lingkungan 
mereka. Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya edukasi kontinu dan 
partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga lingkungan hidup yang sehat dan 
berkelanjutan. 

Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya memberikan solusi praktis 
untuk mengelola sampah organik di Desa Sirnasari, tetapi juga menunjukkan potensi 
untuk menjadi model dalam mempromosikan praktik berkelanjutan di komunitas-
komunitas pedesaan lainnya. Langkah-langkah selanjutnya diharapkan dapat 
memperkuat dan memperluas dampak positif dari inisiatif ini, mengarah pada 
perubahan yang lebih besar dalam pengelolaan lingkungan dan pembangunan 
berkelanjutan secara keseluruhan. 
 
Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah turut serta 
dalam mensukseskan kegiatan program pengabdian masyarakat ini. Keberhasilan 
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implementasi dan dampak positif yang telah kami capai tidak terlepas dari kontribusi 
berharga dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pertama-tama, kami mengucapkan terima kasih kepada masyarakat Desa 
Sirnasari yang telah berpartisipasi aktif dalam setiap tahap program ini. Keinginan 
dan semangat untuk belajar serta menerapkan praktik pengelolaan sampah organik 
menggunakan ember komposter sangat memotivasi kami dalam menghadirkan solusi 
yang bermanfaat bagi lingkungan lokal.Kami juga ingin menghaturkan penghargaan 
kepada tokoh-tokoh masyarakat, pemerintah desa, dan semua relawan yang telah 
memberikan dukungan, bantuan teknis, dan organisasi dalam pelaksanaan pelatihan 
dan kegiatan lapangan lainnya. Kontribusi kalian sangat berarti dalam memastikan 
keberlanjutan dan kesuksesan program ini. 

Tidak lupa, terima kasih kepada para pemangku kepentingan dan sponsor yang 
telah memberikan dukungan finansial dan logistik sehingga program ini dapat 
terlaksana dengan lancar. Dukungan dari pihak-pihak ini telah memungkinkan kami 
untuk mengimplementasikan ide-ide inovatif dalam pengelolaan sampah organik 
dan membangun kesadaran lingkungan yang lebih baik.Terakhir, terima kasih 
kepada semua tim yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program ini. Kolaborasi dan kerja keras semuanya telah menghasilkan dampak positif 
yang signifikan bagi masyarakat Desa Sirnasari. Semoga kerja sama ini dapat terus 
berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi komunitas kita dan 
lingkungan di sekitarnya. 
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